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ABSTRAK

Fanyak cara yang dapat digunakan dosen untuk memoti-
vasi mahasiswa supaya belajar dengan giat. Salah satu cara
tersebut adalah dengan pengembalian Jjawaban tes vyang
disertai komentar. Secara teoritis banyak pendapat yang
menyatakan bahwa pengembalian jawaban tes ‘yang disertai
komentar dapat memberi motivasi mahasiswa dalam belaijar.
kKalau motivasi belajar mahasiswa tinggi tentu kreativitas
belajarnya Jjuga akan meningkat. Gleh karena itu pada
penelitian ini penulis mempertanyakan apakah ada pengaruh
pengembalian jawaban tes vyang disertai komentar terhadap
‘hasil belajar mahasiswa.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh pengembalian jawaban tes vang disertai
tomentar terhadap basil belajar mahasiswa tingkat i
Semester Juli — Desembr 1994 dalam mata kuliah Reading I11
Jurusan Fendidikan Rahasa Inggeris. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini ada lah Hl’ yaitu: Terdapat pengaruh
yang berarti pengembalian jawban tes yang disertai komentar
terhadap hasil belajar mahasiswa tingkat 11 Semeseter Juli-
Desember 1994 dalam mata kuliah Reading III Jurusan
Fendidikan Eahasa Inggeris. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Sampel penelitian adalah dua lokal
mahasiswa Sltingkat 11  Jurusan Pendidikan Bahasa Inggeris
yang terdaftar pada semester Juli-Desember 19794.

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan
t-test maka diperoleh hasil, yaitu t-hit. T.0245 sedangkan
t—tab adalah 2,00. Hasil ini berarti hipotesis yang diajukan
dapat diterima, terdapat pengaruh yang berarti pada taraf
nyata 5 % pengembalian jawaban tes vyang disertai komentar
terhadap hasil belajar mahasiswa tingkat II semester
Juli-Desember 1994 dalam mata kuliah Reading III Jurusan

Fendidikan Eahasa Inggeris FPBS IWIF Fadang.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh [KIP Padang yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti.

¥egiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yvang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun 5aya vakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari unaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian I1xIP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang

dilakukan secara "blind reviewing", dan seminar penelitian yang
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melibathan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudsai-
mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang.-

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terksit yang menjadi objek
peneglitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim perev:iu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimans
yang diharapkan. Kerja sama yang baik 1ini dibarapkan akan
menjadi lebih bailk lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 1995

Ketua Lembaga Penelitiarn
IKIP Padang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Feningkatan mutu pendidikan pada setiap jenjang, mulai
dari pendidikan dasar sampai pada Perguruan Tinggi terus di
upayakan oleh pemerintah ataupun masyarakat. Oleh karena itu
pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia dewasa ini lebih
diorientasikan pada peningkatan mutu. Hal ini dapat dilihat
dalam GEHN (1988: 150) dinyatakan bahwa titik berat Pendi-
dikan diletakan pada perningkatan mutu setiap Jjenjang dan
jenis pendidikan. IEKIP FPadang sebagai salah satu lembaga
Fendidiktan, sekarang ini juga berorientasi kepada peningkat-
an mutu.

IKIF Fadang sebagai salah Satu Lembaga Pendidikan Tena-
ga Kependidikan (LFTK) juga mempunyai tujuan yang searah de-—
rgan tujuan pendidikan nasional ataw  merupakan penjabaran
tujvan Fendidikan nasional. Tujuan IKIF Fadang tersebut di
cantumkan dalam Buku Fedoman IKIF Padang (1990: 16), yaitu:
Untuk menghasilkan lulusan yang mempunyal spektrum pengeta—
huan, sikap dan ketrampilén yant tepat dan dapat mengembang-—
kan kemampuan personal, profesional dan spsial yang
berlandaskan keﬁada ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ke
semua tujuan ini diorientasikan kepada peningkatan mutu.

Sekarang ini IKIF Padana banyak mendapat tantangan
terutama dalam mengantisipasi perkembangan pendidikan pada
masa depan, dan termasuk tantangan yang datang dari masyara-

Lat yang mengatakan mutu lulusan yang masikh rendah. kKemampu-






an lulusan yang sering mendapat sorotan adalah kemampuan
profesional. Menurut Buku Fedoman IKIF IKIF Fadang (1990:
146) kemampuan profesional mencakup penguasaan bidang studi
dan keterampilan dalam mengolab bahan ajaran menjadi penga-
laman yang bermakna bagi siswa yang diajarnya.

Untuk mengantisipasi tantangan pendidikan masa depan,
IKIF Padang telah membenahi diri pada berbagai bidang dalam
upaya meningkatkan mutu lulusan. Mohamd Ansyar (1992: 3)

sebaygai Rektor IKIP Fadang mengatakan bahwa:

Mutu lulusan se dang diusahakan untuk ditinghkathkan
terus melalui berbagai upaya antara lain:
restrukturisasi dan pengembangan kurikulum yang
fileksibel, perubahan dan peningkatan pelaksanaan
proses belajar mengajar, peningkatan sistem prakiek
pengalaman lapangan, penimgkatan mutu  kegiatan ko
dan ekstra kurikuler, peningkatan muatu staf
pengajar, serta peningkatan perencanaan dan evaluasi
perkuliahan. :

Tantangan lain yang dihadapi IKIF Fadang adalah masalah
input yang rendah, bila dibandingkan dengan input pada ber-—
bagai Universitas di Indonesia ini. Mengenai masalah rendah-
nya input ini telah diakui oleh Tim Konsorsium Ilmu Fendi-—
kan (19%93: 3). Mereka mengatakan masalah rendahnya input ini
ada kaitannya dengan pengabaian terhadap harga jabatan guru.
Akibat penghargaan yang rendah terhadap Jabatan guru  maka
semakin lama bidang pendidikan ini semakin hkurang diminati
oleh putera-putera terbaik bangsa. kKalau memang input kita

rendah tentu akan diperiukan kerja keras dalam pemraosesan

input tersebut. Kita akan mengoba memikirkan berbagai
strategi dalam proses belajar mengajér vang dapat
diterapkan, supaya tujuan pengajaran dapat tercapaa.
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Mengenai masalah rendahnya input ini, IEKIF Fadang sudah
mencoba mengatasi dengan salah satu jalan, vyaitu menerima
calon mahasiswa baru melalui Fenelusuran Minat dan kemampuan
(FMDIC)Y . Sehingna dengan cara 1ni- diharapktan putera-putera
terbaik bangsa akan dapat diraih sebagai calon guru yang
akan diproses di IEIF Fadang. Pemrosesaﬁ input menjadi
Qutput veng berkualitas sangat tergantung kepada profesional
dosen sebagai pelaksana pendidikan di Ferguruan Tinggi.
Dosen yang profesional artinya mempunyai penguasaan terhadap
materi dan mempunyal keterampilan yang mantap mengolah dan
menyajikan materi tersebut kepada mahasiswa.

Jadi dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi babwa
dosen sangat perperan dan bertanggung Jjawab dalam proses
belajar mengajar atau memproses input menjadi output vang
hermutu. Dleh karena itu  dosen harus berusaba semaksimal
mungkin menouasail materi dan memikirkan serta menerapkan cara
atan strategi mengajar yang terbaik dalam menyajikan materi
kepada mahasiswa.

Telah b%nyak teknik diterapkan dosen dalam prosec
pelajar mengajar dalam rargka memotivasi mahasiswa supaya
belajar lebih giat. Misalnya mengadakan post test, memberi
tunas sscara térstruktur, memberikan formative test dan srba-
gainya. Tetapi csuatu teknik yang Jarang diterapkan dosen
adalah mengembalikan hasil tes yang diberi komentar. ¥Komern-—
tar yang dibmri#an adalah berupa koreksi atas kesalahan dari
jawaban tes yang mereka buat . Dengan adanya komentar ini
mereka menjadi tabu atas kesalahannya darn tahu pula apa Se—
harusnya jawaban yang benar. Menurut Wayan Nurkanca {19864:

1725%) memberi tahu kesalahan—kesalahan dan mengarahkannya




pada jawaban yang benar dapat mendorong anak belajar lebih
giat. Senada dengan ini Elida Frayitno (198%9: 146} Juga
mengemukakan bahwa pemberian angka dan komentar dalam kertas
penilaian anak didik sangat bermanfaat untuk mendorong mere-
ka belajar lebih baik, karena anak didik menyadari kesalah-
an—kesalahan yang telah dilakukan.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan babwa memang
penting artinya mengembalikan jawaban tes dengén memberi ko-
mentar pada kertas jawaban tersebut. Secara teori dinyatakan
bahwa pengembalian tes yang disertai komentar akan dapat
mendorong mahasiswa belajar lebih giat. FKalauw mahasiswa
beiajar giat tentu akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Namun kenyataannya di lapangan setahu penulis hal ini  belum
banyak diterapkan dosen. Dengan demikian timbul pertanyaan
bagi penulis, apakah dosen belum tahu ataw belum percaya
tentang manfaatnya pengembalian jawaban tes vyang disertal
romentar dalam meningkatkan haeil belajar, karena hal ini
baru besifat teoritis atau belum dibuktikan secara ilmiah.
Didorong oleh rasa ingin tahu dan ingin membuktikan secara
ilmiah, vaitu melalui penelitian, apakah memang benar
pengembalian jawaban tes disertai komentar ini dapat
mendorong mahasiswa belajar lebih giat. Bukti ini tentu akan
dapat dilihat melalui hasil belajarnya. Jika teori int
terbukti kebenarannya diharapkan akan dapat diterapkan oleh
para dosen dalam proses belajar mengajar pada masza yang akan

datang.




. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan masalah

Harnyak foktor Yant berperan tlalam peningkatan
molivasi belajar mahasiswa. Dia  anmtara taktor-faktor 1tu
adalah sepectl pen@gQuriadan media pengajaran, memberi tuqgas
atau  labihan, mengembalikan jawahan tes vyang disertsal
Lomentar dan sebagainya. Dengan adanya peninghkatan motivasi
belajar, rtentu dibharapkan pula akan meningkat hasil belajar.
Menginogal Luasnya ruang lingkup permasalaban, cedangkan
perulis mempurnyal banyak keterbatasan, seperti  terbatasnya
wak tu, tenaga, biaya, pengetahuan dan sebagianya, maka perliu
dibatasi permasalahan ini. Masalah penelitian 1ni penulis
bhatasi hanya mengenal pengembalian dawaban  yang disertal
Lomenbar, dan menghubungkannya dengan hasil belajar.
2. Rumusan masalah

Herdasarkan latar belakang masalah, yang diktemukakanrn di

atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagal
berikut: Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari

pergembalian jawaban tes yang disertai komentar terhadap

hasil belajar mahasiswa JUrusan Fendidikan HRahasa Inggeris

pada matakuliah Reading T1I?

. Definisi Istilah

1. Jawaban tes yang disertai komentar adalah jawaban Les yanig
dibuat mahasiswa dari tes yang diberikan dosen. Jawaban
tersebut sudah diperiksa dan di nilai dosen serta diberi
komentar. Komentar ini berupa pembetulan atau penyempui =
naan terhadap jawaban mahasiswa yang salah atau kurang

SEMPUEMA -
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. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini ada-
lah perubahan tingkah laku berupa penquasaan pengetabhuan
atau dalam ranah kognitif yang tercermin dari angka vyang

diperoleh mahasiswa dari hasil ujian mid semester.

D. Asumsi
1. Teknik mengalar dosen akan dapat mempengaruhi  motivasi

belajar mahasiswa.

=3

. Dengan adanya pengembalian Jawaban tes vyang disertai
Lomentar, mahasiswa akan tahu atas kesalabannya dan
akhirnya mengetabui pula jawaban yang benar.

Dengan adanya pengembalian tes vyang disertai komentar

.

akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang

telah dipelajarinya.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah uwuntuk mengetahuil apakah
terdapat pengarub yang bherarti dari pengembalian jawaban tes
vang disertai komentar terhadap hasil belajar mahasiswa
Jurusan Fendidikan Bahasza Inggeris pada matakuliah Reading

FYT.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi seluruh
pengelola  pendidikan wumumnya dan staf pengajar Jurusan
Fendidikan Bahasa Inggeris pada khususnya sebagai  baban

masukan dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
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BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian teori

1. Evaluasi belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku. Menurut
Bajamin 9. H1loom (19546) dalam Suharsismi Arikunto

(1995: 31%) peruabahan tingkah laku  vyang diharapkan dari
helajar ini dapat dihgi atas tiga golongan, yvaitu (1) pe -
bahar dalam keterampilan intelektual (cognitive domain), (2]
perubahan sikap (affective domain), dan {(3) perubahar dalam
Leterampilan {psychomotor domain). Setiap kegiatan belajar
divsahakan untuk mencapail Letiga perubahan itu.

Untuk mengetabnli apakah seseorang itu telah sukses
dalam belajar ataw apakah sudah terjadi perubahar tingkah
1aku sesuai dengan tujuan pengajaran pé}lu adanya evaluasi.
Alat evaluasi ini sering kita sebut dengan tes. Evaluast
merupakan suwatu komponen penting dalam peningkatan mutu  pe-
ngajaran. tanpa ada evaluasi atau tes tidak mungkin seoqrang
dosen dapat mengetahui apakah mahasiswanya sudah mengserti
darn menguasal materi yang dibgerikannya. Sebenarnya hanyak
lagi taiuannya antuk  melakukan  evalusil ini. Menurut T.L
Pasaribu (198%5: 1324 evaluasi mempunyail tujuan  khusus,
yaitu: (1) merangsang kegiatan anak didik, (2) menemukan se-
hab-sehab kemajuan atau kegagalan, (3) memberikan bimbingan
Yano sesuai dengan kebutuhan, perkembangan dan bakat anak
didik, (4) mempercleh bahan laporan tentang perkembangan dan

pbakat anak didik yang diperlukan orang tua dan lembaga pen-

1
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didikan,ldan (3) memperbaiki mutu pengajaran atau cara
belajar dan metode pengajaran.

Dari teori di atas memang banyvak tujuan evaluasi atauw
tes itu. Dalam uraian ini akan difokuskan tujuan tes sebagal
motivasi belajar anak didik dan memperbaiki cara-cara bela-
jarnya, sehingga diperoleh hasil belajar yang lebib tinggi.
Hal yang senada dengan uraian di atas juga dinyatakan oleh
Winarno Surachmad (1983: 152) bahwa tes merupakan alat memo-
tivasi anak didik dalam belajar. |

Menurut Suharsimi Arikunto (1984: &) tes akan  memberi-
kan dua makna bagi siswa, yaitu (1) Jjika siswa memperoleh
hasil yang memuaskan, maka mereka akan merasa senang dan puas
dan kepuasan itu tentu ingin diperolehnya lagi pada kesem-—
patan lain atau sebaliknpya mereka sudah puas dengan hasil
vang mereka capai, dan (2) jika siswa memperoleh hasil yang
tidak memuaskan maka untuk masa yang akan datang merehka akan
berusaha agar keadaan itu tidak terulang lagi atau sebalik-
nya dapat mendatangkan rasa putus asa. Untuk mengantisipasi
kLedua efek tes tersebut menurut Krumboliz vang dikutip oleh
Elida Frayitno (198%: 43) guru harus memberikan keyakinan
pada anak didik bahwa ia adalah orang yang sedang belajar,
mengalami kesalahan atau kegagalan itu adalah suatu hal yang
wajar, dan hal vyang paling penting adalah usaha untuk

belajar terus dan mencapai prestasi.

2. Peranan Komentar pada Jawaban tes
Fada umumnya setiap mahasiswa ingin tahu hasil belajar—
nya melalui tes vang diberikan dosen. Bahkan mereka lebih

senang lagi kalau mereka tahu kesalahannya dan tahu pula ke~




£

Benarannya. | entu hal ini akan dapat dipenuhi bila dosen
mengembal ikan jawaban tes dan disertal dengan vomentar. Pada
Fomentar ind i tunijukkan esalahan  dan tebenaran jawaban
vang mereka buat. Jawaban yand salah atau kurang sempurna di
petulkan atau disempurnakan oleh dosen. Eiasanya bomentar
vang diberikan dosen SECATA tertulis pada lembaran Jawaban
tgs dni lama diingat mahasiswa, sehingga Lesalahan untuk
redua kalinya dalam hal yang Sama dapat dihindari.

Nosen sebagai pengajar dan pendidik harus pula berfung—
si sebagai motivator. Hanyak cara yang dapat dilakukan dosen
untuk memotivasi mahasiswanya&. termasuk di antarnya mengem—
balikan lembaran jawaban tes yang disertai komentar. Hal ini
sesual dengan  apa  Yang dukemukakan oleh Herman Hudojo
(1988: 111) hahwa memberikan Lomentar pada lembaran Jjawaban
tes merupakan salab catu teknik yang dapat dilakukan untuk
memotivasi anak didik untuk belajar lebih giat.

komentar yang diberikan dosen juga merupakan umpan
halik bagi mahasliswWa. ﬁdanya romertar dalam kertas jawaban
o mahasl Ska dapat berfungsi asebagail peringatan agar
mahasicwa serhati—hati dalam mengerjakah tes selanjutnya.
Setiap mahasiswa akan berusaha untuk lebih memahamil
bagian—bagian mana dari pelajaran itu vyang kurang mereka
pabhami . Jadi., memang perlu dikembalikan jawaban tes
mahasiswa tersebut. Menurut Ad. Rooijakers (1984) Mahasiswa
itw membutuhkan kmréhﬁi, romentar, peringatan dan catatan
dari pengajar. kKalau seorang mahasiswa telah merasa telah
mengerti 80%- dari bahan yang diajarkarn, kemudian ia

mendengar komentar dan catatan dari pengajar, maka ia akan




memiliki motivasi untuk berusaha mengerti 20% lagi  bahan
pengajaran yang ia belum mengerti. Hal tersebut akan
memberikan jaminan dalam ujian mendatang ia bakal memperoleh
hasil yang baik.

Jadi, tindakan guru memberikan lembaran jawaban tes
vang disertai komentar nampaknya perlu adanya. fekerjaan
ini memang tidak ringan, karena memerlukan kLetabahan di
dalam mengoreksi dan menulis komentarnya, dan memerlukan
waktu dan energi yang cukup banyak. Tetapi perkerjaan
seperti ini memang tugas dosen dan perin dilakukan aleh
dosen. Dari banyak teori vyang telah dikemukakan memang
banyak manfaatnya pengembalian Jjawaban yang disertai
komentar ini. Hanya saja secara praktis beium hanyak
dilaksanakan. BRarangkali karena belum banyak pembuktian

teori—teori tersebut secara ilmiah.

B. Hipotesis

Herdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
dan landasan teoritis, maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut: Terdapat pengaruh yang berarti dari pengembalian
jawaban tes vang disertai komentar terhadap bhasil belajar
mahasiswa Jurusan Fendidikan Bahasa Inggeris pada matakuliah

Reading IIL.

10




. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dari penelitian ini disajikan dalam

hentuk hagan seperti beribkutl.

ey

L;EEE}—A} Fengembalian jawaban }b—>r [Mahasiswa menyadara
disertai komentar kesalahan

Hasil belajar Timbul motivasi Mengurangi
vang lebih baik helajar kesalahan

n




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Dikatakan pe-—
nelitian eksperimen karena pada penelitian ini diberikan
perlakuan terhadap subjek penelitian. remudian dilakukan pe-
ngamatan terhadap pengaruh perlakuan tersebut. Hasil

perlakuan ini dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Intact-Group
Comparison (Tuckman, 1972: 103) dengan diagram sebagai beri-

kb

X.............Ul

.
2

Feterangan:

X : Ferlakuan (treatment)
01 : Tes pada kelas eksperimen
O, Tes pada kelas kontrol
vemudian dicari beda 01 dan @O, dengan menggunakan wii
statistik t—test.
C. Perlakuan
Subjek penelitian ini dibagi dua kKelompok , yaitu

Lelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Fembagian kelas

ini, di Jurusan Fendidikan Bahasa Inggeris FERS didasarkan

LI BT PTTDIAT A
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bepada 1R mahasiswa per semester, sehingga setiap kelas
paralel sudah berada dalam keadaan seimbang. Artinya maha-
siswa pancdai dan  mahasiswa  kurang pandai didistribusikan
secara selmbang.

Setelah diketahui babwa kedua kelompok subjek yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian ini seimbang. maka dite-—
tapkan satu di antaranya sebagai kelas eksperimen dan satu
lagi sebagi kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan
{pengembalian jawaban tes yang disertai komentar) setiap
akhir tatap .muka (sebanyak e=nam kali). Sedangkan kelas
kontrol tidak dibari perlakuan (tidak dikembalikan Jawaban

tesnyal .

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Fopulasi penelitiarn ini adalah . seluruh mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggeris tingkat I1 semester Juli-
Desember 1994 yang terdiri dari 3 kelas paralel, yaitu kelas

11A, I[IE, dan IIC.

2. Sampel
Sesual dengan masalah yang diteliti, penulis membutuh-
Lan 2 kelompok mahasiswa sebagai sampel. Mengingat ada tiga

kelas pada Jurusan Fendidikan Eahasa Inggeris tingkat 11,

sedangkan untuk penelitian ini penulis membutuhbkan dua kelas,

dengan demikian penulis hanys mengambil dua kelas saja seba-
gai sampel. Fengambilan ini dilakukan secara random,
demikian juga urtui  menentukan kelas kontrol dan kelas

eksperimen juga dilakubkan secara random.

13
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E. Variabel dan Data
1. Variabel
Variabel penelitiamn ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas, vyaitu berupa pengembalian lembaran
Jawaban tes yang disertai komentar.
b. Variabel terikat, yaitu hasil belajar mahasiswa pada

matakuliabh Reading II1I.

2. Data
a. Jenis data

Jenis data penelitian ini adalah data primer, yaltu
berupa hasil belajar mahasiswa pada matakuliah Reading I11
vyana dinyatakan dengan angka. Data ini diperoleh berdasarkan

hasil wjiitan mid semester Juli-Desember 1994,

b. Sumber data
Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 11
vang terdaftar pada semester Juli-Desember 1994 dan menjadi
sampel dalam penelitian ini.
F. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengikati lang-
bah—langkah sebgai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Menetapkan jadwal penelitian,
b. Membuat rencana pengajaran, dan
c. Membuat tes yang diperlukan.
2. Melaksanakan kegiatan belajar menaajar

- Memberikan tes formatif pada kedua kelompok sampel



aolelah aslesal satu pokok bahasan.

A. Mengoreksi kertas  Jawaban bedua kelompok sampel, dan

memheri komentar secara tertulis  pada  lembaran Jawaban
few dan mengembalikannya hanya kepada mahasiswa kelompok

ek speErimen .

G. Instrumen

flat yang digunakan untuk mengumpul data tentang hasil
belajar mahasiswa adalah tes tertulils hetrbentuk esel, dengan
jumlah soal 10 butir. Materi tes sesuai dengan materd
pelajaran yang diberikan dalam proses belatpar mengajar pada
saat perelitian dilakukarn.

Gebelum tes diberikan  terlebih  dahulu  dilakukan Ltja
rohba tes terhadap 42 orang mahasiswa. Tujuan wii coba ini
adalah untuk merdapatkan tes yang valid dan reliabel. Untul
mendapatkan tes yang valid dilakukan nji waliditas dengan
mengounakan rumus korelasi Froduct Moment vyang dikemubakan

aleh Buharsimi Arikunto (199%: 647) sebagai berikut:

L #Y

- -
(L") (L y)
Ketrangan:
wy = koefisien korelasi antara variabel ¥ dan variabel Y.

W = X — A dan y = Y — %

¥ oy = jumlah perkalian x dengan vy

-
W o= kuatdrat dari oo
7

y = kuadrat dari vy
Gebagai nilai kriterium diambil nilal  tes formatif,

yaitu nilai dari wjiian pada salah satu pokok bahasan). Milai
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tormatif yang diambil di sini adalah pada phkok bahasan:
Concentration and Recall. Langkah-langkah perhitungan dapat
gdilihat pada lampiran'l.

Setelah didapatkan harga r dari perhitungan, kemud i an
dikonsul tasiktan dengan tabel harga kritik r Froduct Moment.
Jika harga r hitung lebih besar dari harga r kritik, herarti
torelasi signifikan (soal yang akan digunak sudah valid}.
Mempedomani perhitungan pada lampiran I, Mt~ 0,681
sedangkan Cab. 0,304, Karena r hitung lebih besar dari r
tabel, berart korelasi signifikan (soal yang digunakan sudah

valid).

Untuk mendapatkan soal yang reliabel, maka dilakukan

pula wji reliabilitas dengan menggunakan rUmMUS kaader
Richardson (kK-R. 21) yang dikemukakan - oleh SHubarsimi

Arikunto (1993: 98) sebagai berikut:

n M (n-M)
r = | 1 -
= 3
11 n i l [ "
,_, Lx" - (§x )7/ N
dengan 57b = N

T o
M N

Feterangan:

i1 T koefisien reliabilitas
n = jumlah butir soal

M = Rata-rata skor tes

Szt = varians total

N = jumiah pengikut tes.'

Ferhitungan berdasarkan rumus di atas di perloeh nilail
vy 0,6644, sedangkan nilai Y tab = 0,304, Langkah-langkah

perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran II. Dari

16
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APE
perhitungan inl didapat nilai rlllebih besar dari r tabel,
berarti korelasi signifikan  (soal yang digunakanr sudah

reliabel).
H. Teknik Analisis Data

1. Untuk menentukan nilai rata-rata kelas digunakan

T X; X = Nilai rata-rata kelas
X = L X, = dumlah total nilai kelas
n = Jumlah kelompok sampel

(Sudjana, 1989: &67)

Untuk merentukan adanya pengarubh  perlakuan terhadap hasil
belajar atau untuk pengujian hipotesis digunakan rumus t-tes

dengan taraf signifikansi 0,05. Rumusnya adalah sebagal

bherikuts kKeterangan:
_ . i‘ = Nilai rata-rata kelas
X - X eksperimen
1 z _
t = Xqg = Nilai rata-rata kelas
o 1 . 1 kontrol
= n ", s = Standar deviasi
n = Jumlah sampel kelas
eksperimen
n = Jumlah sampel kelas
kontraol

Untuk mencari standard deviasi (s), terlebih dahulu dicarti

. 2 . .
varian (s~ ) dengan rumus sebagal berikut:

Z 2
] (n1 - 1) 51 + (nz - 1) s,
s° = (Sudjana, 1989: 239)
n +n_ - 2

[ =

Dengan didapatkan varian (E.z}_.l maka standard deviasi (s) da-

. . . 2
pat di cari, yaitu @ s = \/5
\

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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Fetentuan untuk pengujian hipotesis dua pibak adalah

—E ot g oy SRS bty % 4y oW, : diterima
2 z )

Sedangkan bila didapatkan t hitung selain dari ketentuan

di atas maka Hﬂ ditolak dan Hl diterima. Untuk mencari

PO |

dorjad bebas {db) adalah n1 + nz 2.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Dalam Hab ITI atau Hab Metodologi Fenelitian telah
dikemukakan babwa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa tingkat II Jurusan Pendidikan Bahasa
inggeris yang terdiri dari dua lokal, yaitu lokal IIA dan
lokal IIE. Satu lokal {(I1.A) merupakan kelas eksperimen dan
satu lokal yang lain (II.B) merupakan kelas kontrol. Jumlah
mahasiswa sampel pada kelas eksperimen sebanyak 30 orang dan
pada kelas kontrol sebanyak 31 arang.

Dari kesemua sampel yang digunakan dalam penelitian ini
ternyata semua data yang terkumpul dapat diclah. Untuk lebih
jelasnya deskripsi data ini dapat diliha? pada tabel 1 di

bawah ini.

Tabel 1. Distribusi skor hasil belajar mahasiswa tinghkat 11

Jurusan Fendidikan Bahasa Inggeris semester Juli-De-

sember 1993 yang dijadikan sampel

N Skor hasil belajar mahasiswa .
Q Keterangan
Samp relas ehsp. Kelas hkontr.

1 73 73

2 80 79

3 a3 70

4 5 25

3 Qo 55

b 0 g0

7 85 73

8 83 6HS

Q9 65 as

10 70 a0

1L 79 85

2 80 75

3 &0 70

14 B85 75

.19 i MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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15 &5 45
i6 g5 &0
17 75 63
18 75 80
19 80 73
20 75 70
21 75 85
22 60 80
23 a3 75
24 73 43
25 70 &0
26 70 73
27 75 70
28 73 o0
29 80 45
30 85 &0
31 70
L X 2335 2160
X 78,5 69,6774
s 10,9976 11,7569
s 120,9483 138,2258
Tabel 1 di atas merupakan deskripsi data dan hasil
olahan data yang diperoleh . Dari hasil pengolahan data
tersebut didapatkan skaor rata-rata, standard deviasi, dan
varians dari kedua kelompok sampel. Dari ktelompok kelas

eksperimen (X‘) didapat skor rata-rata (;) hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Reading III1 78,50 dengan standard
deviasi (s) 10,9976 dan varians 120,9483. ¥Kelompok sampel
dari kelas kontrol (XE) mempunyai skor rata— rata hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah Reading III1 69,6774
dengan standard deviasi 11,7769 dan varians 13%8,2258.

Dari analisis data ini dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan skor rata—-rata antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Dengan kata lain bahwa skor rata-rata

hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada




kelas kontrol. Untuk melihat apakah perbedaan skor rata-rata
hasil belajar ini berarti atau tidak, maka dilanjutkan
analisis dengan menggunakan t-test dengan rumus seperti di

bawah ini:

2 _ 2
(ni— 1)51+(nZ 1)52

52 =
- - - 2
(:_:1 — w ) l"ll + I"'I2
t = _ )
S\/ ( % - !'_ ) =7 s z
n db = n + n_-—- 2
1 2 1 z

Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

(78.50 -  &6£F,6774) o (30-1)120,9483+(31-1)138,2258
t = 5 =
AT L, 30 + 31~ 2
20 a1
2 20,9483 30)138,225
(8.8226) _ (29) 120,9483 + (30)138,2258
= % 59
t:l
sV ( 0,06859 ) 3507,5007 + 4146,7740
= 59
(8,8226)
= = 7654 ,2747
s ( 0,2561) -5
= 129,7335
28,8226 g = v 129,7335
11,39 ( 0,2561) = 11,39
db = n, + Ny - 2 = 59
Taraf nyata = 5%
t . = 2,00
8,8226 tab (0,975)
2,9170
= 3,0245
(t-hit.)
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Ketentuan untuk uji dua pihak:

-t 1 <t <t 1
{1 - §.L ) {1 - 5&)

dgitrima

I

1 : ditolak

- tio,975) < < Fo,975)

Selain dari ini ¢ Hl’ diterima

Hasil analisis adalah:

- 3,02 = - 0 (3,0245 2,00
t(0,975) < Q,O..-.,45> t(0.975) 2,00 3,0 4 2,00

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa thtt. (3,0245)
lebih besar dari tlcb_(E,OO). Hal ini berarti bhahwa hipotesis
kerja (Hl) yang diajukan diterima. Dengan kata lain dapat
pula dikemukakan bahwa terdapat perbedaan yang berarti anta-—
ra skor hasil belajar mahasiswa dengan pengembalian jawaban

tes yang disertai komentar dengan hasil belajar mahasiswa

yang tidak dikembalikan jawaban tesnya pada taraf nyata 9.

B. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data, ternyata terdapat
perbedaan yang berarti antara skor hasil belajar mahasiswa
kelas eksperimen (yang jawaban tesnya diberi komentar dan
dikembalikan) dengan skor hasil belajar mahasiswa kelas
kontrol (jawaban tesnya tidak dikembalikan) pada taraf

nyata 5% dan db. 59, Hasil t-hit. vyang diperoleh adalah

i

L0245, sedangkan + tab adalah 2,00. Dengan kata lain t hit.
lebih besar daripada t tab.
Dengan adanya perbedaan cskor hasil belajar antara kedua

kelompok sampel ini, berarti pengembalian jawaban tes maha-

o
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Bilswa yang disertai hkomentar dapat mempengaruhi hasil
belajarnya secara berarti. Dengan demikian hipotesis kLeria
yang diajukan dapat diterima. Rerpengaruhnya - pambgtian,
pengembalian jawaban tes yang disertai komentar ini terhadap
hasil belajar mahasiswa, menurut hemat penulis karena dengan
adanya jawaban yang dikomentari, maka mereka tahu atas
Lesalahan dan kebenaran yang diperbuat dalam menjawab ujiian.
Dengan demikian mereka dapat mengoreksi kekeliruan vyang
dibuatnya dan dapat pula menambah keyakinan atas kemampuan
yang mereka miliki. Sehingga pada masa berikutnya kalau ada
spal yang menanyakan permasalah yang mirip, maka kesalahan
masa lalu di harapkan tidak terulang lagi. Dengan cara
begini dan dilakukan secara kontinu, maka sangat membantu
mahasiswa dalam memahami materi yang dipelajari.

Kebanyakan yang dilaksnakan oleh dosen, terutama Jurusan
Fendidikan Bahas Inggeris tes dilaksanakgn dua kali, vyaitu
uiian tengah cemester dan ujian cemester. Kebanyakan pula
jawaban tes itu ridak dikembalikan, sehingga metreka tidak
tahu mana Jjawaban mereka buat itu yang salah dan mana pula
vang benar . Falaw sekiranya cara imi dapat ditingkatkan
seperti yang penulis lakukan dalam penelitian ini, mudah-mu-
dahan akan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa kita
di masa-masa yang akan datang.

Keyakinan penulis di atas tentu ada alasannya, yaitu
bahwa dalam belajar mahasiswa perlu motivasi. Memotivasi
mahasiswa dalam belajiatr banyak caranya. galah satu di  anta-
ranya adalah mengembalikan jawaban tes yang disertai komen-=
tar ini. Hal ini sesual dengan pendapat Herman Hudojo

{1988: 111} yang mengatakan bahwa memberikan komentar pada
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lembaran jawaban tes merupakan salah satu teknik yang dapat
dilakukan untuk memotivasi anak didik untuk belajar lebih
g;at.

Di samping itu komentar yang diberikan itu Jjuga
merupakan umpan balik bagi anak didik. Adanya komentar pada
kertas jawaban tes mahasiswa dapat berfungsi sebagai
peringatan agar mereka berhati-hati dalam mengerjakan tes
pada masa ﬂng akan datang. Jadi mengembalikan  jawaban tes
yang disertai komentar ini memang suatu hal yang diharapkan
anak didik, seperti yang dikemukakan oleh AD. Roopijakers
(1984) bahwa mahasiswa itu membutuhkan koreksi, komentar,
peringatan dan catatan dard pengajar. Selanjutnya dikatakan
bila seorang mahasiswa merasa telah mengerti 80% dari bahan
yang diajarkan, kemudian ia mendengar komentar dan catatan
dari pengajar, maka ia akan Imemiliki motivasi untuk
berusaha mengerti 20% lagi bahan pengajaran yang ia belum
mengerti. Hal di atas akan memberi jaminan dalam ujian menda-
tang ia.bakal mempercleh hasil belajar yang lebih baik.

Memang tugas dosenlah yang harus memikirkan dan
menemukan bentuk—bentuk motivasi yang dapat diberikan kepada
mahasiswa mereka dapat belajar secara efektif dan optimal.
Hal ini sesuai dengan apa vyang dikemukakan oleh Oemar

Hamalik (1983: 21) bahwa belajar yang paling efektif hanya

akan tercapai apabila didasarkan kepada dorongan {motivasi).

Tentunya banyak bentuk motivasi lain yang mungkin dapat di-
berikan kepada mahasiswa atauw digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Jadi kalau dianalisis kaifan antara pengembalian

jawaban tes yang disertai komentar dengan hasil belajar,
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sebenarnya menyangkut dengan motivasi belajar. Walaupun pada
mulanya motivasi itu bersifat memaksa mahasiswa belajar,
tetapi kalau mahasiswa dilatih dan dibiasakan dengan kondisi
itu, lama kelamaan mereka akan semakin terbiasa dan akhirnya
akan dapat menjadi Lebiasan belajar secara routin atau
secara berkesinambungan. Dengan demikian mereka tidak perlu
pelajar secara kasak rusuk pada saat akan menghadapi ujian.
gelanjutnya mengenal pentingnya frekwensi tes dilakukan
ditegaskan oleh Subarsimi Arikunto (1984: 50) bahwa tes vyang
diadakan satu atau dua kali saja tidak akan memberikan hasil
yang objektif tentang keadaan anak didik. Dengan demikian
pemberian tes secara kontinu dan lembaran jwaban tes itu
dikembalikan serta diberi Lomentar, yang salah ditunjukkan,
yvang benarnnya diberi penguat, maka tentunya semakin besar
pula motivasi yang mereka miliki untuk belajar lebih giat

lagi di masa mendatang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat pengarubh vyang berarti pada taraf nyata 5 A
pengembalian jawaban tes yang disertai komentar terhadap
hasil belajar mahasiswa tingkat II GSemester Juli-Desember
1994 pada mata kuliah Reading III Jurusan Fendidikan Bahasa
Inggeris. Atau dengan kata lain dabat pula dinyatakan bahwa
kelompok mahasiswa sampel yang dikembalikan jawaban tesnya
dan disertai komentar lebih baik hasil belajarnya daripada

mahasiswa yang tidak dikembalikan f@aban tesnya.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitiam ini, maka penulis menya-
rankan kepada staf pengajar, khususnya Jurusan Pendidikan

Bahasa Inggeris dan umumnya staf pengajar IKIF Fadang:

1. Supaya dapat mempertimbangkan untuk diterapkannya
pengembalian jawaban tes mahasiswa yang disertai komentar
dalam proses belajar mengajar sebagai salah satu cara
memotivasi belajar mahasiswa. |

2. Supaya dapat mencari bentuk-bentuk strategi lain vyang

dapat menimbulkan motivasi belajar mahasiswa, sehingga

mereka dapat belajar secara optimal,

26
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UJ1 VALIDITAS

x = X - X, y=Y-%
x= IX =220 5,488 = 6,5
Y=5 =282 =5714=6.7
Validitas adalah :
- T Xy
r}('y B 2 2
\/ € &) € ¥)
' _ 48,34 _ 48,34
Ty ~ , -
\ /t129,74)(38,9) - \/5045,89
_ 48,34
= 7104
rxy = 0.681
rta.bol = 0'304

. Kriteria : jika harga Fyy lebih Xkeclil dari harga kritik r
Product Moment berarti korelasi tidak signi-
fikan. Sebaliknya bila Ty lebih besar dari r
Product Moment berarti korelasi signifikan.

Dari perhitungan ternyata r hitung lebih besar dari r

Product Moment, maka berarti korelasi tersebut signifikan.
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iJii Feliabilitas Tes

Untuk menguii o reliabliitas  fes rigunakan  Funws E-R. 21

weparti berikut:

bl Mol — MY

il ol . -
gt

I

Eerdasrian tabgl herjapsrhitungan reliabilitas dengan Fuinug

KeR., 21, maka diketauhis

— £ >
o = G45

T ow = 7EY1

(F =)= 297025

Moo= 44

ey

1] = i

Moo= 1%,976
-~
57t = 2,5066
Setelal dimasukkan ke dalam rumus maks akan diperoleh hasil

sebagal berikut:

20 12,976 (20-12,974&)

F,ow 1= -
11 15 To w 12,5056
51,144
e (1,08526) 1 ~ —=ms——

I P B

= {1,085026) (00,6312

Harga v tabel pada taraf bepsroayaan 04 dan db. 4% = 4,304,

Fmrarti = ., lebihb bhessy dard {tes= sudah rellabel]
1L T .
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Lampiran IV

UJIAN NID SEMESTER JULI-DESEMBER 1 094

Reading III Test
Trogram : S1
Time : 60 munites

MOTHERHCOD IN A
CHANGING WORLD:
WOMEN-IN GHANA

[Most women in Ghana have always combined an active
roic in the cconomy—mainly as farmers and teaders—with
an active role as wives and mothers of large familics.
Traditionaliy. children helped their mothers at home and at
work, but now children go to school and can't help as much.
How do working mothers in Ghana cope with their respon-
sibilitics in the homc and on the job now? This article
discusscs the changes that arc taking place in Ghana today.]

I Most women in Ghana—the educated and-
illiterate, the urban z2nd rural, the young and old—
work to carn an income in addition to maintaining
their roles as houscwives and mothers. Their repu-
tation for cconomic independence, seli-reliance, and
hard work is well known and well deserved.

2 Most of Ghana's working women are farmers
and tradees. Only one woman in five, or even fewer. can '
be classified as simply houscwives. Even these women
oftcn carn moncy by scwing or by baking and cooking
things to scll. They aiso maintain vegetable gardens
and chicken farms. Indecd. the woman who dcpends
catircly upon her husband for her support is looked
upon with disfavor. .
i 3 Ninc out of ten women fificen ycars of age and
1 over arc marricd. Women say they would like to have
six or more children. and in fact an average of seven
children is born to every woman. In short, the normal . - -
lite pattern for most Ghanainn women isto combincan :, .-
aclive role in the cconomy with an active, role as-wile
and motker of a large family. :

[
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4 How do these working mothers cope with their
multiple respousibilitizs in the home and on the job?
Traditionally the tasks of mothcrhood have been

shared. Mothers and sisters, grandmothers and nicees

all heiped to raisc the children and to carry out daily
tasks, including housework. trading, and farming
aclivities. As the family grew, older brothers and sisters
also helped (o care for the younger oncs and helped in
the home. '

5 Today with more children going to school, with
more people moving away from their traditional homes
where support from their family would be provided,
how can the mother cope with her many rcsponsi-
bilitics? Not only must she continue her income-
producing activitics, but she must take on such hcavy,
time-consuming housework as carrying waler and
firewood, grinding and pounding, along with her
frequent burden of pregnancy, nursing, baby and
child care.

6 Somec new ideas are being teied. One of these is
family planning to help reduce family size. Another
helpful solution is the day carc center, but this is
available mainly in urban arcas, and usually the fees
arc too high for the poor. Ghanaians realize that more
day carc centers are needed. Ghana today is looking for
new ways o micet the needs of women and their
families so women can continue to play their multiple
roles in the home and in the cconomy.
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. A. Citele the letter next to the best answer.

1. The main idea of paragraph 1 is that
a. women in Ghana arc lazy.
b women in Ghana work and maintain families.
c. most women in Ghana are young

2 In pacagraph 1, the words inside the dashes (—) describe
a. a few of the women in Ghana
b, the non-working women. .
.. most of the women in Ghaaa

3. The main idea of parageaph 2 is that
a. one woman in five is 2 houscewile
b. some women don’t want to cam moncy.
< cven the non-working women try {0 carn moncy.

4. Accurding to the last senlence in paragraph 2. what do people in Ghana
prefcr? .
a. A woman who docs not work at all
b. A woman who works.
¢. A woman who doesa’t marry.

5. Read paragraph 3; then match the aumber with the questions.

1. How many-women arc marricd? 1. 9 out of 10
b. How many children do womeawan? 2. 15
¢. Bywhat age are most women married? J.6or? i

6. Paragraph .4 gives examples ol
a. ideas for the luture. ‘
b. the traditional way of lifc for mothers.
c. the current situation.

7. In paragraph 5 “her frequent burden of pregnancy....” how does the
author feel about pregnancy. nussing. and child care?
#. She thinks these are’casy tasks,
. She thinks these are casier than housework
¢ She thinks these are hard tasks.

How do you know?

8. Paragraph § gives examples of:
a. addeas for the future.
b. the wditional way of life for mothers.
c. the cuerent situation,

9. Paragraph 6 gives cxamples of:
a. ideas for the future.
b. the traditional way of life.
¢ the curcent situation.

10. The author of this article probably agrees that:
a. women should continue both their roles,
b. women should not work,
c. women should stay home with their children
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3. A Visit to Oxford

A mile or so before they reached Oxford, they stopped the
car on top of a hill from which they could sce the whole of
the city spread out before them. The spires and the domes,
the college walls and towers looked as peaceful as when they

. were first built, hundreds of ycars ago. 5

When they drove down, over the River Thames and into
the city centre, they found it was not so peaceful after alll
The main streets were packed with traffic: cars, lorries,
coaches full of tourists and the bicycles which the students
use to get about. But as soon as they had managed to park
-the car and get away from the roaring traffic, they discovered
a completely different world. Narrow cobbled streets which
had hardly changed since the Middle Ages ran between the
high college walls of grey or ycllow stone. Inside the great
doublc gates of each college they found quiet squares, or
quadrangles, of grass, surrounded by the chapel, the library,
the dining-hall and the rooms where the students and teachers
livee. Many colleges had the most beautiful gardens where
one could sit and read, talk, work or dream.

10

15

Most of the students, or undergraduates, wore informal 20

clothes; sports coats, or pullovers, and slacks. But some of
them were wearing their black gowns. George explained
that they had to wear these when going to lectures or to their
weekly meeting with their tutor, or teacher. Tom and Anne
were very surprised to sce a fow young men dressed in formal
black suits, with ties, gowns and scholars’ caps. Annc asked
whatever they were doing, wearing evening dress in the
morning! George laughed and said that this was the official
dress for taking examinations, many of which were held in

25

June. : 30

In one college, they visited the dining-hall. It was enorm-
ous with a high roof held up by great wooden beams with
windows of stained glass as in a church, and long heavy
tables and benches. At onc end was the ‘High Table °,
35 which is usually reserved for the Head of the college and the
teachers, or ‘ dons . It really was high, raised on a wooden
platform above the level of the rest of the hall. An under-
graduate may sit at the High Table once; on the day when

he has passed all his examinations, takes his degree and be-
40 comes 2 graduate.
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- B.Question

Selcet the best of the four choices 4, §, ¢, , aft& each quastion.

I. They stopped the car on top of a hill because:
(a) the spires and domes looked peaceful.
(8} they waated to sec Oxford.
(¢) the city was spread so flat.
(4) they were a mile or so from Oxford.

. 2. When they droce down inlte the cily cenlre, they found it was not
so peaceful after ¢ll! This means:
" {a} it was very noisy.
() there was a lot of traffic.
{¢) it was less quiet than it had looked.
(d) it had become very noisy since it was first built.

3. Before they got away from the roaring tra :
(a) succeeded in parking their car. g trafic, they
* () found a car park.
{¢) tried to park their car.
(d) failed to park their cae.
4. Inside cach quict square there was:
(6) a quadrangle. (8) grass. (¢) & group of studeats sit~
 ting and reading. (d) = chapel. l

5. What were most of the undergraduates wearing?
" {a) Suits, caps and gowns. '

(6) Cardigans and slacks.

() Black gowns.

(d) Sweaters or sports jackets and slacks.

6. What did George say about black gowns?
(¢) Students wore them only on their way to lectures.

(3) Students wore them only once a week.
(<) Students wore them in class.
{d) Students wore them only on their way to their tutor.

7. What docs George mean by with their tulor, or leacher?
{¢) Students have cither a tutor of & teacher.
(3) A tutor is not thesame asa teacher.
(¢} Tutor is another word for teacher.
(d) Students have 2 teacher as well as a tutor.

8. George laughed at Annc’s question because:
{0} the students always wore cvening dress.
(5) it wasn't evening. :
(¢) all the students wore evening dress in June.
(€) he kncw she had never scen formal dress wom in
the morning beforc.

9. Who sit at the High Table?
() Teachers and dons. (b) Teachers. (¢) Donas.
(d) Teachers, who are dons.

10. When may an undergraduate sit at the High Table?
_(6) On the day he reccives his degree.
{3, On the day he passes his exams.
(¢) On the day he takes his exams.
{d, When he passes his exams in one day.
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